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ABSTRAK: Allah SWT dan Rasul-Nya menyeru manusia kepada jalan kebaikan. Dalam
menyampaikan seruan tersebut hendaklah dilakukan dengan cara hikmah dan pelajaran yang baik.
Cara tersebut dilakukan dalam bentuk pendidikan dan pelayanan bimbingan konseling. Pendidikan
membentuk kepribadian manusia sehingga memiliki kematangan intelektual, emosional, spiritual
maupun sosial. Bimbingan konseling merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk
membantu menangani atau mengatasi masalah individu agar tercapai perkembangan potensi secara
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan dan bimbingan
konseling Islam dalam surat An-Nahl ayat 125. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bil-
hikmah (bijaksana), al-mauidzah al-hasanah (nasehat dan pelajaran yang baik), mujadalah billati
hiya ahsan (bertukar fikiran) dalam pendidikan dan bimbingan konseling merupakan metode
terbaik yang harus dipahami dan dipraktekkan oleh guru muupun konselor.

Kata Kunci: Pendidikan, Konseling, An-Nahl 125

ABSTRACT: Allah SWT and His Messenger call people to the path of goodness. In conveying the
call, it should be done in a way of wisdom and good lessons. This method is carried out in the form
of education and counseling guidance services. Education shapes the human personality so that it
has intellectual, emotional, spiritual, and social maturity. Guidance and counseling are the
activities carried out to help deal with or overcome individual problems to achieve optimal
potential development. This study aims to analyze the values   of Islamic education and
counseling guidance in Surah An-Nahl verse 125. The results show that the method of bil-hikmah
(wise), al-mauidzah al-hasanah (good advice and lessons), mujadalah billati hiya ahsan (exchange
of ideas) in education and counseling is the best method that must be understood and practiced by
both teachers and counselors.

Keywords: Education, Counseling, An-Nahl 125

A. PENDAHULUAN
Setiap warga negara memiliki hak sama untuk mendapatkan Pendidikan. hal ini merupakan

amanat Undang-Undang dasar 1945 pasal 31 ayat bahwa seluruh warga negara Indonesia berhak
atas pendidikan yang layak, karena Pendidikan menentukan masa depan bangsa. Pendidikan
merupakan kebutuhan penting bagi setiap individu, karena tingkat Pendidikan menentukan kualitas
setiap manusia, yang pada akhirnya akan mempengaruhi kondisi suatu masyarakat (Dewi, 2019).
Sumber Daya Manusia yang dimiliki oleh suatu bangsa menjadi faktor utama yang mendukung
kemajuan suatu bangsa. Secara umum pendidikan nasional berfungsi untuk pembinaan dan
mengembangkan kemampuan, membentuk watak serta peradaban yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa (Omeri, 2015).
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Hermanto (2020) menjelaskan bahwa secara khusus tujuan pendidikan nasional adalah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Dasar 1945 alinea
ke-4. UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 2 menjelaskan bahwa, pendidikan nasional merupakan
pendidikan yang mengacu kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, sesuai dengan nilai-nilai luhur agama, kebudayaan nasional Indonesia dan
kepribadian bangsa Indonesia.

Dalam pasal 3 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 juga menjelaskan bahwa pendidikan
nasional berfungsi untuk (1) untuk mengembangkan kemampuan individu yang cerdas dan kreatif,
(2) membentuk watak atau karakter, (3) membangun bangsa bermartabat dan berperadaban, (4)
mendidik individu agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, (5) membentuk pribadi individu berakhlak mulia, mumpuni dalam ilmu pengetahuan,
memiliki skill, cakap, kreatif dan mandiri, (6) mendidik individu menjadi warga negara yang
bertanggung jawab dan berpegang teguh terhadap nilai-nilai demokrasi.

Dengan demikian pendidikan merupakan proses pembelajaran terhadap semua individu
agar memiliki pola pikir yang kreatif, berkarakter, berakhlak mulia dan mampu bertanggung jawab
(Nasution, 2018). Melalui Pendidikan diharapkan semua warga negara mampu bertanggung jawab
penuh terhadap kelangsungan kehidupannya, baik secara individu, keluarga, masyarakat, bangsa
dan negara. Selain itu Pendidikan juga membimbing setiap individu dalam mengembangkan
potensi dirinya, agar mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi, sehingga manpu
meningkatkan kualitas hidupnya (Utama, 2011). Pendidikan merupakan proses penanaman karakter
dan pembentukan kepribadian individu yang membutuhkan metode atau cara yang tepat, salah
satunya melalui bimbingan dan konseling.

Konseling adalah usaha konselor dalam memberikan layanan kepada setiap individu yang
menjadi peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok, tujuannya agar mereka mandiri
dan dan mampu mengembangkan potensinya secara maksimal (Fitri & Marjohan, 2017). Peserta
didik bisa mengembankan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kemampuan belajar, dan
perencanaan karier, melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-
norma yang berlaku.

Khalilah (2017) menjelaskan bahwa bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan
kepada semua individu baik secara perorangan ataupun kelompok. Ini bertujuan agar mereka
manpu berkembang dan mandiri secara optimal, baik pribadi dan social kemasyarakatan.
Sehubungan dengan peningkatan kemampuan belajar dan perencanaan karier melalui berbagai jenis
layanan yang ada. Bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam rangka membantu
semua individu, untuk memahami dan mengembangkan potensi dirinya, serta untuk memperoleh
kehidupan yang lebih berkualitas (Mariana, 2016).

Tujuan Pendidikan untuk membentuk pribadi manusia seutuhnya, oleh sebab itu proses
Pendidikan harus mampu membantu semua individu untuk mencapai kematangan intelektual,
emosional, spiritual dan sosialnya (Nabila, 2021). Dalam pelaksanaan proses Pendidikan tidak
selalu berjalan sesuai harapan, adakalanya peserta didik mengalami berbagai masalah dan
hambatan sehingga menghambat pengembangan potensinya. Permasalahan yang di alami peserta
didik harus segera dipecahkan dan dicarikan solusinya, agar tujuan pendidikan tercapai dengan baik
(Basuki et al., 2017).

Oleh sebab itu bimbingan konseling merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk
membantu peserta didik menangani atau mengatasi problem mereka (Yuhana & Aminy, 2019). Hal
ini dapat menunjang tercapainya tujuan pengajaran terutama yang berkaitan dengan pengembangan
potensi setiap peserta didik. Ini berarti bahwa bimbingan konseling dan pelaksanaan Pendidikan
saling menunjang satu sama lain dalam usaha memaksimalkan pengembangan potensi semua
individu dalam masyarakat. pelaksanaan bimbingan konseling diharapkan mampu meningkatakan
kualitas ketercapaian tujuan Pendidikan baik secara formal maupun informal (Rohmah, 2019).
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B. LANDASAN SURAT AN-NAHL AYAT 125
Nilai-nilai pendidikan dan konseling Islam dalam Al-Qur’an dijelaskan dalam Firman Allah

dalam Surat An-Nahl ayat 125 adalah sebagai berikut:
نَ ي دِ َن هۡ مُ هۡ ِدٱ مُ َن هۡ ن َ نَ مُ نَ دِۦ دَ نَِدي نَۡ لّ ضن َ نُ ِد مُ َن هۡ ن َ نَ مُ نَ ِل رن لّ إد مَن نَ هۡ ن َ نَ دُ دَ ِدٱۡلَ ُ مۡ هۡ دِ نٰج نَ دۖة َن نَ نَ هۡ ٱ دۖ نَ دۡ هَ نُ هۡ ٱ نَ دۖ نُ هۡ دَ هۡ ِدٱ نَ ِّد رن دّ نَِدي جٰ ن إدۡ مُ هۡ ٱ

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk (QS. An-Nahl 16: 125)

Berikut ini penjelasan makna mufradat yang terdapat dalam surat An-Nahl ayat 125 (Ar-Rifa’i,
1999): مُ دۡ م ُ merupakan akar kata dari ًة) نَ دۡ نۡ - دَ مۡ دِ ين – نۡا نۡ ) yang bermakna menyeru, memanggil,
mengajak, maksudnya mengajak, menyeru atau memanggil manusia ke jalan Allah untuk
mengikuti petunjukNya, agar manusia memperoleh kehidupan yang bahagia.

نَ ِّد رن دّ نَِديد نٰ إدۡ artinya kembali ke jalan Allah, kembali kepada agama Allah. Maknanya semua
manusia hendaknya benar-benar hidup sesuai dengan aturan dan petunjuk yang sudah Allah
tetapkan yaitu ajaran Islam. Selama manusia istiqamah di atas jalan-Nya, taat, patuh dan tunduk
dengan aturan itu, maka mereka akan mendapatkan keselamatan dalam hidupnya (H. A. Yani, 2007)

ِاَُۡۡۖ berasal dari kata ا) مُ دۡ دۡ - مُ مۡ دَ ين – نُ نۡ نۡ ) yang berarti memerintah dan menghukum, ( ج ۖة نُ دۡ دۡ
ةُ دۡ دۡ ) maknanya mengetahui yang benar, kata-kata yang penuh hikmah. Jadi yang dimaksud dengan
hikmah di sini adalah sesuatu yang apabila di gunakan akan membawa kepada kebaikan dan
kemudahan serta dapat menghindari terjadinya kemudharatan. دۖ َن نَ نَ دۡ ُ دۖ نَ دۡ دَ نُ دۡ ُ نَ berasal dari kata ( نَ نۡ نَ
لَۖة دۡ - مَا دۡ نَ – مَ دِ ين –) yang berarti menasihati, mengajari sekaligus mengandung makna memberi
pelajaran. Sedangkan م) َنۖ نَ نَ دۡ ُ) berasal dari kata ا) مَ دَ مۡ - مَ مَ دَ ين – نَ مَ نۡ ) yang berarti baik, bagus,
membaguskan, kebaikan dan perbuatan yang baik. Dengan demikian م) َنۖ نَ نَ دۡ ُ نَۖم دۡ دَ نُ دۡ ُ نَ ) mengandung
pengertian pelajaran yang baik, nasihat yang baik, atau memberi pelajaran atau memberi nasihat
dengan cara yang baik dan benar.

دُ مۡ دۡ دِ نٰ نَ berasal dari kata ( مً ُ نِ دٰ - ة ۡنۖ نۡ ا نَ مُ – نَ نۡ ا نٰ ) yang berarti berbantah, berdebat ةَ) ُ نِ دٰ ) perbantahan,
perdebatan. َََۡ berasal dari kata ا) مَ دَ مۡ - مَ مَ دَ ين – نَ مَ نۡ ) yang berarti baik, bagus, membaguskan,
kebaikan atau perbuatan yang baik. Jadi دَ نَ دۡ ن َ نَ دُ دٰ ِداۡلَ دُ مۡ دۡ دِ نٰ نَ berarti berdebat atau berbantahan
dengan cara yang baik dan benar sesuai dengan ajaran Islam.

Asbabun nuzul ayat ini terkait dengan peristiwa pada waktu perang uhud. Dimana Hamzah
paman Rasulullah SAW dibunuh dengan cara yang sangat kejam. Sehingga saat menyaksikan
jenazah Hamzah Rasul merasa sangat sedih dan beliau berkata “sungguh aku akan membunuh tujuh
puluh orang dari golongan mereka sebagai penggantinya” kemudian Rasul menshalati jenazah
hamzah sebanyak jenazah para syuhada yang gugur pada waktu itu (Thabathaba‘i, 1987).

Ibnu Katsir menjelaskan dalam tafsirnya bahwa Allah dan Rasulnya menyeru manusia kejalan
Allah dengan cara yang hikmah dan pelajaran yang baik. Pelajaran yang baik dengan menjelaskan
perintah dan larangan Allah, yang akan berakibat tidak baik jika dilanggar. Kemudian dalam
menyampaikan seruan tersebut membutuhkan perdebatan atau bantahan, maka sudah seharusnya
dilakukan dengan cara-cara yang baik yaitu menggunakan tutur kata yang lembut, kata-kata yang
bijak dan cara yang tepat (Ar-Rifa’i, 1999).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
PENDIDIKAN DALAM SURAT AN-NAHL AYAT 125
Pendidikan adalah proses pembelajaran dan pembiasaan sikap, perilaku, perbuatan dan pola

pikir setiap individu agar menjadi lebih baik (Purwanti & Haerudin, 2020). Sebuah proses
Pendidikan membutuhkan waktu dan metode yang tepat, agar tranformasi ilmu pengetahuan
membawa hasil yang baik sesuai dengan tujuan Pendidikan itu sendiri (M. Fikri, 2017). Surat An-
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Nahl ayai 125 di atas telah mengajarkan kepada setiap pendidik bagaimana cara terbaik dalam
memberikan pengajaran kepada setiap individu yang membutuhkannya.

Kata ُُۡ adalah sebuah perintah untuk mengajak dan menyeru manusia kejalan yang baik
secara terus menerus sampai setiap orang meninggalkan keburukan dan mengerjakan yang ma’ruf
(Dianto, 2019). Proses mengajari manusia agar mampu memahami dan membedakan baik atau
buruk suatu perbuatan harus dilakukan dengan cara tepat. Ada beberapa metode pangajaran yang
dijelaskan dalam surat An-Nahl ayat 125, yaitu metode hikmah, mauizhah dan mujadalah.

Menurut Quraish Syihab, hikmah mengandung pengertian sesuatu yang paling baik dari semua
hal, baik dari sisi pengetahuan maupun perbuatan (Shihab, 2002). Hikmah juga mengandung
makna apabila digunakan akan mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan (Abu & Hafidhuddin,
2020). Hikmah juga mengandung pengertian kumpulan dari segala perbuatan, perkataan dan
pengetahuan yang mengarahkan seseorang kepada perbaikan (Hammad, n.d.). Dari pengertian ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa hikmah segala bentuk tindakan, perbuatan, perilaku, ucapan dan
pengetahuan yang data membawa seseorang kepada kehidupan yang benar dan baik sesuai dengan
aturan Allah dan Rasulnya.

Hikmah dalam proses pendidikan dan pengajaran tentu saja lebih diarahkan kepada sosok
seorang guru yang berperan penting di dalamnya. Guru adalah uswatus hasanah bagi setiap anak
didiknya, baik dari segi perilaku, perbuatan, ucapan ataupun sikapnya (Agussalim, 2020). Transfer
pengetahuan akan berhasil apabila seorang guru mampu menggunakan kata-kata atau kalimat yang
baik dan tepat dalam menyamapaikan materinya. Hikmah dalam perkataan dapat diartikan dengan
pertama menghindari kata-kata kasar atau perkataan yang kurang pantas menurut budaya daerah
tententu (Setiawaty et al., 2018). Kedua, perkataan yang diucapakan dengan nada yang tidak
pantas dan diiringi dengan amarah. Ketiga, perkataan yang diucapkan dengan maksud
menyombongkan diri bukan dalam rangka memberi contoh. Mustofa, (2019) menjelaskan bahwa
keteladanan dari sisi ucapan dan perkataan ini seharusnya menjadi perhatian bagi setiap pendidik,
karena perkataan hikmah akan membuat peserta didik lebih mudah menerima seiap materi
pengajaran yang diberikan

Selain itu kesesuaian antara ucapan dan tindakan seorang pendidik juga akan menjadi perhatian
bagi semua peserta didik. Anak didik akan lebih mempercayai guru-guru mereka yang mampu
menyelaraskan perbuatan dan ucapannya, sehingga transfer ilmu pengetahuan akan jadi lebih
mudah (Mumpuni, 2018). Guru yang bisa dipercaya akan menarik perhatian dan simpati anak didik,
sehingga mereka akan lebih memahami dan mengamalkan setiap pengajaran yang diberikan.

Al-Mauizhatul Hasanah berarti pengajaran dengan cara memberikan nasehat-nasehat yang baik
kepada peserta didik (Luluk, n.d.). Nasehat yang baik adalah nasehat yang mengandung unsur-
unsur kebaikan yaitu: pertama, ikhlas dalam memberikan nasehat, hendaklah melakukannya
semata-mata karena berharap Allah reda, atau karena tidak senang melihat kemungkaran. Kedua
hendaknya memiliki ilmu sebelum memberi nasehat, agar tidak terjadi kesalahan dalam menasihati
orang lain. Ketiga, memberi nasihat hendaknya dengan kasih sayang agar orang yang dinasehati
tidak merasa direndahkan harga dirinya atau sedang digurui. Keempat, sampaikanlah nasihat
dengan lemah lembut dan menggunakan Bahasa yang sopan, hal ini bertujuan agar orang yang
dinasehati tidak merasa tersinggung, sehingga isi nasehat lebih mudah diterima.

Demikian juga dengan seorang pendidik, hendaknya dalam memberikan nasehat kepada
peserta didik dengan memperhatikan kaedah-kaedah di atas. Tujuannya agar peserta didik lebih
mudah memahami dan senang mendengar setiap nasehat yang diberikan. Nasehat yang diberikan
dengan cara yang baik akan lebih mudah menyentuh hati dan perasaan setiap peserta didik. Karena
unsur kasih sayang, kelembutan dan keikhlasan dalam memberi nasehat akan menggugah
munculnya sikap simpati dan rasa hormat terhadap pemberi nasehat tersebut (Rizqina & Suratman,
2020). Oleh sebab itu sudah seharusnya setiap pendidik memperhatikan cara memberi nasehat yang
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baik, agar setiap anak dapat memahami bahwa bersikap baik itu sangat penting dan berguna bagi
kehidupan mereka.

Wajadilhum billaty hiya Ahsan mengandung pengertian berdebat atau berbantah-bantahan
dengan cara yang terbaik. Perdebatan yang dimaksud di sini adalah perdebatan yang dilakukan
dengan mengemukakan pendapat yang disertai dalil yang jelas, retorika yang baik, hendaknya jauh
dari kata-kata kasar atau umpatan dan menghindari sikap ingin menang sendiri (Rakasiwi, 2018).
Dalam dunia Pendidikan perdebatan lebih dikenal dengan diskusi atau FGD (focus group discution),
tujuannya untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap suatu materi.

Dalam diskusi masing-masing peserta dapat melihat permasalahan dari berbagai sudut pandang
yang berbeda. Pengayaan terhadap sebuah materi diskusi akan memperdalam pemahaman peserta
didik dan dapat membiasakan mereka untuk senantiasa berpikiran luas serta berpandangan jauh
kedepan (Dwikoranto, 2011). Pendidik hendaknya memposisikan dirinya sebagai problem solving
dalam setiap diskusi, di mana kewajibannya adalah mendengarkan, meluruskan yang keliru dan
menguatkan atau mendukung pendapat yang benar (F. Yani et al., n.d.). Pembiasaan perilaku
seperti ini dalam setiap diskusi, akan mampu menumbuhkan rasa percaya diri siswa, memupuk
sikap saling menghormati antara guru dan siswa, dan sikap saling menghargai antara sesama siswa.

Diskusi merupakan sebuah metode pembelajaran yang sangat baik untuk diterapkan dalam
rangka mencapai tujuan Pendidikan. Walaupun demikian dalam berdiskusi hendaknya masing-
masing peserta tetap memperhatikan adab-adabnya (Fitriyani, 2020). Pertama memulai diskusi
dengan mengutamakan sikap husnuzhan terhadap semua peserta, karena berbaik sangka akan
membantu peserta diskusi bersikap lebih objektif terhadap pendapat orang lain. Kedua, menghargai
pendapat orang lain, terlepas dari benar atau salah pendapat yang disampaikannya. Ketiga, bersikap
lapang dada dan tidak memaksakan kehendak ketika solusi yang ditawarkan tidak diterima.
Keempat, memilih perkataan yang terbaik, tidak berkata kasar apalagi mencaci maki dalam
berdiskusi agar sikap saling menghargai tetap terbangun dengan baik. Kelima, mengusung
semangat untuk menemukan solusi terbaik, karena tujuan berdiskusi adalah untuk menemukan
penyelesaian dari suatu problem. Keenam, akhiri diskusi dengan sikap komitmen bersama untuk
melaksanakan kebenaran yang dihasilkan.

KONSELING DALAM SURAT AN-NAHL AYAT 125
Bimbingan dan konseling merupakan dua kata yang disandingkan sehingga memiliki makna

yang saling mempengaruhi. Bimbingan berasal dari kata guidance yang berarti memberi petunjuk,
menentukan, menuntun, mengarahkan, mengendalikan, mengatur dan memberi nasehat (Yunita,
2019). Sedangkan konseling berasal dari Bahasa ingris yaitu counseling yang berarti memberi
nasehat, anjuran atau pembicaraan untuk menyelesaikan masalah (Maharani et al., 2014). Dari
pengertian ini dapat dipahami bahwa bimbingan dan konseling adalah dua kata yang berbeda di
rangkai menjadi satu sehingga memberikan makna yang lebih sempurna. Karena pada prinsipnya
konseling merupakan salah satu metode dalam melakukan bimbingan terhadap individu yang
memiliki problem (Bukhori, 2014).

Bimbingan dan konseling dalam Islam mengandung makna sebagai suatu proses pemberian
bantuan terhadap individu yang sedang mengalami masalah, baik masalah kehidupan pribadi,
keluarga maupun social kemasyarakatan (Bukhori, 2014). Dimana dalam penyelesaian masalah
tersebut tidak terlepas dari nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam, salah satu tuntunan
dalam melakukan bimbingan konseling adalah surat An-Nahl ayat 125 yang sudah di jelaskan
sebelumnya. Prinsip dasar pelayanan bimbingan dan konseling adalah untuk mencegah dan
mengentaskan permasalahan klien (Luddin, 2010). Untuk itu surat an-Nahl ayat 125 menawarkan
konsep sebagai pedoman dan tuntunan dalam pelaksanaannya.

Hikmah dalam proses bimbingan dan konseling Islam mengandung makna memberikan
bantuan, mengadakan perbaikan, melakukan pencegahan dan pengobatan agar individu yang
mengalami masalah dapat mengembangkan potensi dirinya dengan baik (Syafaruddin, 2017).
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Hikmah menghendaki adanya perubahan dari yang tidak baik menjadi baik, sehingga setiap
individu diharapkan mampu hidup sejahtera dunia dan akhiratnya (Wahid, 2018). Dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling hendaknya konselor dan klien sama-sama menyadari, bahwa
tujuan utama pelaksanaan bimbingan konseling adalah untuk melakukan perbaikan (Maiseptian et
al., 2021). Rochman, (2009) menjelaskan bahwa pendekatan hikmah lebih diutamakan terhadap
klien yang mengalami penyimpangan perilaku dan penyakit hati yang diakibatkan karena
terganggunya jiwa seseorang, sehingga perlu bimbingan yang baik dan tepat dari konselor.
Konselor harus memiliki konsistensi antara ucapan dan perbuatannya karena akan menjadi contoh
bagi kliennya, karena klien akan merasa lebih nyaman ketika berhadapan dengan konselor yang
memiliki konsistensi yang baik antara ucapan dan perbuatan.

Kondisi ini akan membantu suksesnya proses konseling yang dilakukan, sebab klien akan lebih
mudah menyampaiakan masalahnya ketika konselor mampu menjadi anutan bagi klien. Demikian
juga dalam memberikan nasehat kepada klien, hendaknya konselor benar-benar memperhatikan
penggunaan kata-kata atau kalimat yang tepat dan benar, sehingga klieh bisa menerimanya dengan
mudah (Ilyas, 2017). Selanjutnya penerapan Al-Mauizhatul hasanah dalam bimbingan konseling
Islam adalah dengan mengambil i’tibar dari perjalanan sejarah para nabi, sahabat dan orang-orang
shalih yang diceritakan al-Qur’an. Selain itu pemberian pelajaran yang baik dilakukan melalui
bimbingan terhadap pola pikir yang baik, cara mengelola perasaan serta mengontrol sikap dan
perilaku (Fauzi & Sari, 2018).

Penerapan mauizhah dalam bimbingan konseling ini dapat dilakukan oleh konselor melalui
beberapa pendekatan. Pertama, mengajak klien untuk mengenali potensi yang dimilikinya berupa
bakat, minat dan kemampuannya (Awwad, 2015). Melalui ketiga aspek ini klieh dapat dibimbing
untuk mengenali potensi masalah yang mungkin akan terjadi dalam kehidupannya sehingga klien
dapat melakukan tindakan pencegahan. Kedua, mengajak klien untuk mengenali sikap dan
perilakunya secara objektif agar klien bisa memebdakan mana perilaku yang pantas untuk
dipertahankan dan mana perilaku yang harus dirobah serta diperbaiki (Faiz et al., 2019). Hal ini
bertujuan agar klien mampu mengembangkan sikap dan perilaku positif dalam kehidupannya.
Ketiga, membimbing klien untuk lebih mengenal kondisi emosionalnya secara baik, agar mampu
mengelola dan mengendalikannya ketika menghadapi situasi dan kondisi tertentu terutama situasi
yang tidak dikehendakinya (Pebriyanti, 2020). Keempat, memberikan pelajaran melalui nasehat-
nasehat yang baik yang dapat dipahami oleh klien untuk perbaikan kualitas hidupnya, sehingga
klien lebih bersabar daam menghadapi berbagai situasi sulit (Ernadewita et al., 2019).

Mujadalah dalam proses bimbingan dan konseling Islam lebih dikenal dengan dialog antara
konselor dan klien dalam mencari titik temu antara masalah dengan solusinya (H. K. Fikri, 2019).
Dalam proses pelaksanaan bimbingan dan konseling melalui pendekatan mujadalah, konselor dapat
melakukan beberapa hal untuk mendapatkan kesimpulan atas permasalahan kliennya. Konselor
dapat melakukan umpan balik apabila terdapat kesenjangan antara beberapa pernyataan klien atau
antara pernyataan dan sikap yang ditampilkan klien (Rosdialena et al., 2021). Umpan balik bukan
bertujuan untuk memojokkan klieh tetapi untuk menemukan kebenaran, karena penyelesaian
masalah tergantung dari kebenaran masalahnya. Unpan balik juga dilakukan dalam rangka
menunjukkan penegasan bahwa konselor serius dalam mendengarkan segala keluhan yang
disampaikan kliennya. Tindakan ini sangat penting dilakukan karena dapat merangsang munculnya
sikap keterbukaan dan rasa percaya diri pada klien.

Dialog dalam proses bimbingan dan konseling hendaknya tetap dilakukan dengan
memperhatikan kata-kata atau kalimat yang digunakan (Pati, n.d.). Baik konselor maupun klien
sebaiknya menyampaiakan pemikirannya dengan tetap memperhatikan adab-adab dalam berdialog
di antaranya: (1) dalam berdialog hendaknya mengutamakan kejujuran dan menghindari perkataan
dusta agar mudah menemukan kebenarannya (Maulana et al., 2021). (2) saling menghargai
perbedaan yang ada, baik dari sisi pola pikir mamupun pandangan masing-masing, tetapi perdapat
yang terbaik tetap menjadi tujuan utama (Riswanto et al., 2017). (3) penyampaian pendapat
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hendaknya disertai dengan bukti yang jelas dan logis, tidak dengan maksud menyombongkan diri.
(4) mengembangkan sikap rendah hati dan menghindari sikap egoisme. Semua adab-adab dalam
dialog ini hendaknya menjadi perhatian serius klien dan tertama bagi konselor, karena kemampuan
konselor dalam menerapkan adab-adab ini sangat memabntu kelancaran proses bimbingan dan
konseling yang dilakukan.

D. PENUTUP
Seorang pendidik hendaknya benar-benar memperhatikan bagaimana seharusnya dalam

memberikan nasehat, bimbingan dan pengajaran kepada peserta didik. Tujuannya agar peserta
didik lebih mudah memahami dan menerima setiap pelajaran yang diberikan dan mereka bisa
istiqamah untuk mengamalkannya. Selain itu pelaksanaan bimbingan dan konseling sesuai dengan
nilai-nilat yeng terdapat dalam surah An-Nahl 125, juga sangat membantu peserta didik dalam
memahami dan mngenal potensi dirinya. Sehingga semua peserta didik mengembangkan potensi
yang dimilikinya sesuai dengan bakat dan minatnya.
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